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MOTTO
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satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat-”

-Winston Chuchill-

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah.”

-BJ Habibie-

“Hiduplah seolah-olah anda ingin mati besok. Belajarlah seolah-

olah anda ingin hidup selamanya.
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INTISARI

Alexander, Feby. 2017. “Relasi Makna Verba Tsukau, Mochiiru, dan
Riyousuru dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program Studi S1 Sastra
Jepang. Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth lka Hesti, ANR,
SS, M.Hum.

Skripsi ini membahas ‘“Relasi Makna Verba Tsukau, Mochiiru, dan
Riyousuru dalam Kalimat Bahasa Jepang.” Penulis membahas judul tersebut
dalam skripsi karena verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru memiliki makna yang
sama yaitu menggunakan atau memakai dalam bahasa Indonesia sehingga penulis
melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan
ketiga verba tersebut. Selain itu, penulis mencoba melakukan sebuah analisis
substitusi untuk mengetahui relasi makna dari ketiga verba tersebut dengan
mensubstitusi satu sama lain dalam kalimat.

Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah mengumpulkan data,
menganalisis data, kemudian mempresentasikan data secara deskriptif.

Verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru sama-sama memiliki makna
memanfaatkan benda atau barang untuk suatu hal. Adanya kesamaan makna yang
dimiliki ketiga verba tersebut membuatnya dapat saling menggantikan satu sama
lain dalam kalimat. Adanya kesamaan makna dari ketiga verba tersebut juga
berarti ketiganya termasuk ke dalam relasi makna sinonim. Selain itu, adanya
perbedaan makna antara verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru membuat ketiga
verba tersebut tidak dapat saling menggantikan satu sama lain dalam kalimat.

Kata Kunci: Verba, Tsukau, Mochiiru, Riyousuru, Sinonim
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ABSTRACT

Alexander, Feby. 2017. “Relation Meaning of Verb Tsukau, Mochiiru, and
Riyousuru in Japanese Sentences”. Thesis, Departement of Japanese Studies
Faculty of Humanities. Diponegoro University. The Advisor Elizabeth Ika Hesti,
ANR, SS, M.Hum.

This thesis discusses “Relation Meaning of Verb Tsukau, Mochiiru, and
Riyousuru in Japanese Sentences”. The writer discussed the title for thesis because
of the verb tsukau, mochiiru, and riyousuru has the similar meaning in Indonesian
are ‘menggunakan or memakai’ so the writer do the research to find out how the
similarities and the differences among those verbs. Furthermore, the writer tries to
do a substitution analysis to find out the relation meaning of those verbs with
substitute each other in sentences.

The first step taken by the writer was collecting the data, analyzed data,
then presented descriptively.

The verb tsukau, mochiiru, and riyousuru has the similar meaning which it
is to utilize thing or goods for one thing. The similarities of those verbs make it is
interchangeable. It also means those verbs can categorize the relation meaning to
be synonym. Furthermore, the differences meaning among the verb tsukau,
mochiiru, and riyosuru make those verbs can not be substituted each other in
sentences.

Keywords: Verb, Tsukau, Mochiiru, Riyousuru, Synonym
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari bahasa
karena bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia untuk menyampaikan
ide, pemikiran, gagasan serta perasaan kepada orang lain. Pada saat manusia
mulai mengkomunikasikan bahasa, tanpa disadari mereka telah menyampaikan
makna dari maksud atau tujuan secara langsung atau tidak langsung. Makna yang
disampaikan akan baik apabila seseorang dapat mengekspresikan kata-katanya
agar diterima dan dipahami oleh orang lain. Setiap kata dalam pembelajaran
bahasa ada yang mempunyai kesamaan atau kemiripan makna dengan kata yang
lainnya. Hal ini akan menimbulkan kesulitan bagi para pembelajar bahasa untuk
memahaminya, terutama Kketika pembelajar bahasa merangkai kata yang

mempunyai kemiripan makna dengan kata lainnya menjadi suatu kalimat.

Makna yang dikaji dalam ilmu linguistik disebut semantik. Semantik adalah
cabang linguistik yang bertugas menelaah makna kata, bagaimana mula bukanya,
bagaimana perkembangannya, dan apa sebabnya terjadi perubahan makna dalam
sejarah bahasa (Mulyono, 1964: 1). Makna sangat penting dipelajari oleh
pembelajar bahasa maupun masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

penggunaan bahasa di kehidupan sehari-hari. Makna tidak saja dipelajari dalam



bahasa Indonesia melainkan dalam bahasa lainnya seperti bahasa Jepang. Makna

dapat dikaji dari berbagai jenis atau kelas kata yang salah satunya adalah verba.

Verba atau dalam gramatika bahasa Jepang disebut doushi merupakan kata
kerja untuk menyatakan suatu aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu
(Sudjianto, 2004: 149). Di dalam suatu kalimat, verba dapat mengalami
perubahan bentuk (katsuyou) dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat
(Nomura dalam Sudjianto, 1992: 158). Verba yang dalam bahasa Jepang termasuk
kelas kata ini dapat memiliki kemiripan makna dengan verba lainnya. Misalnya
verba tsukau dan mochiiru yang dalam bahasa Indonesia sama-sama bermakna

‘menggunakan.’

Sama seperti dalam bahasa Indonesia, pada bahasa Jepang juga banyak
ditemukan kata-kata yang memiliki kemiripan makna atau sinonim seperti pada
verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru yang apabila dipadankan dalam bahasa
Indonesia sama-sama memiliki makna 'menggunakan atau memakai.” Walaupun
ketiga verba tersebut memiliki makna yang sama, apabila penggunaannya tidak
tepat dalam suatu kalimat, hal tersebut akan menimbulkan kesalahan dalam
penggunaan. Berikut adalah contoh kalimat yang mengandung verba tsukau,
mochiiru, dan riyousuru :

1 EmHE7—% S, (Koizumi,1989: 313)
Tsuugaku  /ni /takushii/wo/ tsukau.

Pergi sekolah/par/taksi /par/menggunakan.
‘Pergi sekolah menggunakan taksi.’




2 HmIZTNa—LEHWS, (Kikuo, 1988 : 1108)
Shoudoku/ni/ arukouru/wo/ mochiiru.
Sterilisasi/par/alkohol/ par/menggunakan
‘Menggunakan alkohol untuk sterilisasi (pembasmian kuman).’

3 RREZAVHET S, (Kikuo,1988 : 933)
Yoka/ wo/yuukou/  ni/ riyousuru
Waktu/par/kegunaan/par/menggunakan
‘Menggunakan waktu sebaik-baiknya’

Dari ketiga contoh kalimat diatas verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru sama-
sama memiliki makna ‘menggunakan.” Kemiripan makna yang dimiliki ketiga
verba tersebut memungkinkan ketiganya dapat saling menggantikan
(bersubstitusi) dalam kalimat. Namun meskipun verba tsukau, mochiiru, dan
riyousuru memiliki kemiripan makna, penggunaannya tidak selalu dapat saling
menggantikan sesuai dengan konteks kalimatnya. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti relasi makna ketiga verba tersebut untuk mengetahui apakah

ketiganya dapat saling menggantikan (substitusi) atau tidak dalam suatu kalimat.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang di bahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah makna yang terkandung pada verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru
dalam kalimat bahasa Jepang ?
2. Apakah persamaan dan perbedaan verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru

dalam bahasa Jepang ?



1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui makna yang terkandung pada verba tsukau, mochiiru, dan
riyousuru dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Mengetahui persamaan dan perbedaan verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru

dalam bahasa Jepang.

1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan judul penelitian yang dibahas penulis, maka penulis membatasi
permasalahan tsukau, mochiiru, dan riyousuru dengan memfokuskan pada kajian
semantik yaitu pada makna yang terkandung dalam ketiga kata tersebut. Penulis
lebih menekankan pada penjelasan makna yang terkandung dalam kalimat dan
relasi kesamaan makna yaitu sinonim untuk memperoleh persamaan, perbedaan,
serta relasi pada ketiga kata tersebut. Sumber data yang ditentukan sebagai data
primer diambil dari surat kabar Asahi Shinbun, situs web www.yomiuri.jp, dan
www.weblio.jp. Data sekunder diambil dari majalah Orenji  Peeji.

www.aozora.gr.jp, dan www.alc.co.jp.

1.4 Metode Penelitian

Kedua istilah yakni “metode” dan “teknik” digunakan untuk menunjukkan dua

konsep yang berbeda tetapi berhubungan langsung satu sama lain. Keduanya



adalah “cara” dalam suatu upaya. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan
atau diterapkan; teknik adalah cara melaksanakan atau menerapkan metode. Dan
sebagai cara, kejatian atau identitas teknik ditentukan adanya oleh alat yang

dipakai.

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Salah satu fenomena yang dapat menjadi objek penelitian kualitatif adalah
peristiwa komunikasi atau berbahasa karena peristiwa ini melibatkan tuturan,
makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi tutur,
peristiwa tutur, tindak tutur, dan latar tuturan (Muhammad, 2010:23). Penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti studi kasus, biografi,
fenomenologi, analisis teks, dan seterusnya (Muhammad, 2014:30). Pada
penelitian kualitatif, penulis menggunakan pendekatan deskriptif untuk

menjelaskan hasil dari analisis data yang diteliti.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut :

1 Pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak
(Mastoyo, 2007:15). Pada penelitian ini, penulis menggunakan bahan penelitian
berupa data yaitu contoh kalimat yang di ambil dari situs resmi dari internet
sebagai data primer yaitu surat kabar Asahi Shinbun, www.yomiuri.jp, dan
www.weblio.jp. Kemudian data sekunder diambil dari majalah Orenji Peeji.

WwWw.a0zora.gr.jp, dan www.alc.co.jp.



Data-data yang telah terkumpul, selanjutnya penulis analisis untuk memilih

kalimat berdasarkan persamaan dan perbedaan dilihat dari maknanya.

2  Analisis data

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode agih sebagai alat penguji
bahasanya. Metode agih adalah metode penelitian bahasa yang alat penguji
bahasanya berhubungan dan berada di dalam serta merupakan bagian dari bahasa
yang diteliti (Sudaryanto, 1993:15). Pada metode ini, penulis menggunakan teknik
ganti. Teknik ganti digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas atau
kategori unsur terganti atau unsur ginanti dengan unsur pengganti, khususnya bila
tataran pengganti sama dengan tataran terganti atau tataran ginanti. Makin banyak
kemungkinan pengganti unsur yang sama dalam berbagai satuan lingual makin
tinggi kadar kesamaannya; dan itu berarti makin membentuk kemungkinan bahwa
unsur yang saling dapat menggantikan itu dalam kelas — bahkan, super kelas —

yang sama.

3 Penyajian hasil analisis data

Pada tahap ini, penulis berupaya menampilkan hasil analisis data dalam
wujud “laporan” tertulis akan apa saja yang telah dihasilkan dari kinerja analisis,
khususnya kaidah. Hasil analisis data yang dilakukan dengan cara substitusi akan
dijelaskan secara ringkas sehingga akan terlihat jelas bagaimana persamaan dan

perbedaan makna dari verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Menambah informasi kepada pembaca tentang penggunaan verba tsukau,
mochiiru, dan riyousuru dilihat dari persamaan, perbedaan dan hubungannya
dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Menambah wawasan serta pengetahuan kepada pembaca, khususnya
pembelajar bahasa Jepang dalam memahami penggunaan verba tsukau,
mochiiru, dan riyousuru dengan baik.

3. Menambah referensi linguistik bahasa Jepang terutama bidang semantik.

1.2 Sistematika Penulisan

Penulisan ini berisi empat bab yang masing-masing bab antara lain sebagai

berikut :

BAB I Pendahuluan
Pendahuluan ini berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan sistematika
penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Berisikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian penulis dan landasan teori yang akan

menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan verba tsukau,



BAB Il

BAB IV

mochiiru, dan riyousuru. Kerangka teori yang akan dijelaskan pada
bab ini antara lain teori semantik, makna, relasi makna, sinonim,
kelas kata, nomina, verba, serta makna verba tsukau, mochiiru, dan

riyousuru.

Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Berupa uraian hasil penelitian penulis dari teori-teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya sehingga nantinya akan diperoleh
suatu hasil penelitian. Pada bab ini akan dibahas makna dari verba
tsukau, mochiiru, dan riyousuru dari data yang penulis peroleh
berupa kalimat, dan bagaimana relasi makna ketiga verba tersebut

serta penggunaannya dalam bahasa Jepang.

Simpulan dan Saran

Penulis menyimpulkan secara keseluruhan bagaimana hasil dari

penelitiannya dan memberikan saran kepada pembaca.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang serupa dengan penelitian penulis telah dilakukan sebelumnya
oleh Fina Agustina Amrizani dari Fakultas Sastra Universitas Komputer Indonesia
dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Verba Tsukau dan Mochiiru yang
Berarti Menggunakan dalam Kalimat Bahasa Jepang.” Pada penelitiannya, penulis
menganalisis persamaan dan perbedaan verba tsukau dan mochiiru berdasarkan
pola kalimat, subjek kalimat, objek kalimat, dan makna serta ragam kalimat.
Penulis menggunakan metode penelitian analisis deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan serta memaparkan persamaan dan perbedaan makna yang terdapat
pada verba tsukau dan mochiiru. Dari hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa
verba tsukau dan mochiiru memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya
adalah bahwa objek yang digunakan oleh kedua verba tersebut berupa benda
konkret dan abstrak. Kemudian perbedaannya adalah verba tsukau memiliki
makna menggunakan dalam arti menghabiskan atau mengkonsumsi sedangkan

verba mochiiru tidak memiliki makna menghabiskan atau mengkonsumsi.

Penelitian lainnya yang serupa juga pernah dilakukan oleh RR. Siti
Septianingsih Hapsari dari Fakultas llmu Budaya Universitas Sumatera Utara
dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Perbedaan Fungsi dan Makna Verba
Tsukau dan Mochiiru dalam Majalah Nipponia.” Pada penelitiannya, penulis

menganalisis fungsi dan makna verba tsukau dan verba mochiiru untuk



10

mengetahui apakah keduanya dapat saling bersubstitusi dalam suatu kalimat.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan teknik
deskriptif sebagai penyajian datanya yaitu dengan memberikan penjabaran-
penjabaran dan uraian yang menggunakan kata-kata. Dari hasil penelitiannya,
disimpulkan bahwa tidak semua kalimat yang menggunakan verba tsukau dapat
diganti oleh verba mochiiru yang bermakna sama yaitu “menggunakan.” Bisa atau
tidaknya kedua verba ini saling menggantikan ditentukan oleh makna dan konteks

pada kalimatnya.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada penelitian
ini, penulis menambahkan satu verba yang memiliki kemiripan makna dengan
verba yang sudah diteliti yaitu verba riyousuru. Selain itu, penulis juga membahas
tentang relasi makna dari ketiga verba yaitu tsukau, mochiiru, dan riyousuru yang
tidak dibahas sebelumnya oleh peneliti terdahulu. Hubungan makna dari ketiga
verba tersebut membuat penulis tertarik untuk mengetahui apakah ketiga verba
tersebut dapat saling menggantikan (substitusi), sehingga penulis mengangkat

tema ini sebagai tema dalam skripsi.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Semantik

Menurut Chaer (2009: 2) semantik adalah bidang studi dalam linguistik yang
mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Sepadan dengan pengertian tersebut,

Sutedi (2004 : 103) mengartikan semantik atau dalam bahasa Jepang disebut
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imiron sebagai salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji tentang
makna. Semantik memegang peranan penting, karena bahasa yang digunakan
dalam komunikasi tiada lain hanya untuk menyampaikan suatu makna. Objek
kajian semantik dalam bahasa Jepang antara lain makna kata (go no imi), relasi
makna (go no imi kankei) antarsatu kata dengan kata yang lainnya, makna frase

(ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa semantik adalah cabang
ilmu linguistik yang membahas makna berupa makna kata, relasi makna, makna

frase, dan kalimat dalam bahasa.

2.2.2 Makna

Makna merupakan unsur yang tidak dapat terpisah dari kajian semantik karena
makna adalah objek dari ilmu semantik. Bahasa yang dikomunikasikan oleh
seseorang kepada orang lain tidak lain adalah untuk menyampaikan suatu makna.
Banyak pakar linguistik yang mendefinisikan mengenai makna, diantaranya
pengertian makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 :864) adalah (1) ia
memperhatikan — setiap kata yang terdapat dalam tulisan kuno itu; (2) maksud
pembicara atau penulis, pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaan. Sementara itu, Bollinger dalam Aminuddin (1981: 108)
mengungkapkan bahwa makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar
yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling
dimengerti. Hal lain ditambahkan pula oleh Chaer (2009: 33) yang mengatakan

makna adalah unsur dari sebuah kata atau lebih tepat sebagai gejala-dalam-ujaran
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(Utterance-internal-phenomenon). Maka dari itu, ada prinsip umum dalam
semantik yang menyatakan bahwa kalau bentuk (maksudnya bentuk kata atau
leksem) berbeda, maka makna pun berbeda, meskipun barangkali perbedaannya

itu hanya sedikit.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa makna adalah
suatu bentuk kebahasaan yang berhubungan dengan dunia luar yang bertujuan

agar informasi yang disampaikan oleh para pemakai bahasa dapat saling mengerti.

Hubungan antara makna dengan kata atau leksem maupun dengan sesuatu
yang dirujuk yang berada di luar bahasa merupakan hubungan referensial. Ketiga
hubungan tersebut lebih jelas digambarkan dengan segitiga semantik yang dibuat

oleh Richard dan Odgen sebagai berikut (Chaer, 2009: 31) :

Konsep/makna (referensi)

Kata/leksem Sesuatu yang dirujuk(referen)

Gambar 1. Segitiga Makna Menurut Richard dan Odgen

Pada bagan segitiga di atas, dapat diketahui kata atau leksem mengandung
konsep atau makna atau disebut referensi. Referensi bersifat umum; sedangkan

sesuatu yang dirujuk atau disebut referen bersifat tertentu (Chaer, 2009: 32).

Dilihat dari jenis maknanya, makna dibagi menjadi makna leksikal dan makna

gramatikal.
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Makna leksikal

Makna leksikal merupakan makna suatu kata atau leksem tanpa mengalami
imbuhan atau afiksasi. Makna leksikal biasanya dapat ditemukan dalam kamus.
Menurut Sutedi (2004: 106) makna leksikal atau dalam bahasa Jepang disebut
jishoteki imi (FEEHUERR) atau goiteki imi (FE#EJE L) adalah makna kata yang
sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indra dan
terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli

suatu kata.

Makna gramatikal

Makna gramatikal merupakan makna suatu kata atau leksem yang telah
mengalami imbuhan atau afiksasi sehingga menimbulkan makna lain. Menurut
Sutedi (2004: 107) makna gramatikal atau dalam bahasa Jepang disebut
bunpouteki imi ( 3C ¥ /) & ¥k ) adalah makna yang muncul akibat proses
gramatikalnya. Makna gramatikal menunjuk pada hubungan antara unsur-unsur
bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar; misalnya hubungan antara kata

dengan kata lain dalam frasa atau klausa (Kridalaksana, 1984: 120).

2.2.3 Relasi Makna

Satuan bahasa dapat memiliki hubungan makna dengan satuan bahasa lainnya.
Hubungan makna antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang
lainnya ini disebut sebagai relasi makna. Terlebih jelas, relasi makna adalah

hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan
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bahasa lainnya yang berupa kata, frase, maupun kalimat (Chaer, 2007: 297).
Sementara itu, menurut Subroto (2011: 59) mengungkapkan relasi makna
berkaitan dengan relasi makna leksikal dimana satuan-satuan leksem dalam

sebuah bahasa juga berelasi dalam hal maknanya.

Hubungan atau relasi kemaknaan ini mungkin menyangkut hal kesamaan
makna (sinonim), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna (polisemi dan
ambiguitas), ketercakupan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi),

kelebihan makna (redundansi), dan sebagainya (Chaer, 2009: 83).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa relasi makna
adalah hubungan makna yang terdapat dalam kata/leksem, frase, maupun kalimat
dalam bahasa berupa sinonim, antonim, polisemi, dan sebagainya. Pada penelitian
ini, penulis meneliti relasi makna pada verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru
yang mana ketiganya termasuk relasi makna dalam hal kesamaan makna

(sinonim).

2.2.4 Sinonim

Menurut Soedjito (1989: 1) sinonim merupakan dua kata atau lebih yang
maknanya (1) sama atau (2) hampir sama (mirip). Disamping itu, Kridalaksana
(1984: 179) menyatakan bahwa sinonim (synonym) adalah bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain; kesamaan itu berlaku bagi kata,
kelompok kata, atau kalimat, walaupun umumnya yang dianggap sinonim
hanyalah kata-kata saja. Misalnya kata senang, bahagia, dan gembira, ketiga kata

tersebut sama-sama memiliki makna yang mirip (bersinonim). Selain itu, Akimoto
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dalam buku Yoku Wakaru Goi (2002: 112) juga menyatakan bahwa sinonim atau

ruigigo merupakan kumpulan kata yang mempunyai kemiripan arti atau makna.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sinonim merupakan bentuk bahasa yang

mempunyai kemiripan atau kesamaan makna. Bentuk bahasa tersebut dapat

berupa kata, kelompok kata, atau kalimat.

Akimoto (2002: 112-113) membagi sinonim atau ruigigo ke dalam tiga jenis

yaitu dougigo ([F1Z£5F), housetsu kankei (c1#£Bd£%), dan shisateki tokuchou (=7

HIRF ).

(1)

@)

Dougigo ([FlF%5E

Dougigo merupakan jenis sinonim yang menunjukkan kata yang memiliki arti
yang sama atau sepadan. Sinonim ini mempunyai kemiripan secara
menyeluruh dilihat dari segi rasa atau nuansa bahasa. Contoh dari dougigo
biasanya dapat dilihat dari persamaan dengan kata lain yang merupakan
terjemahan bahasa asing. Misalnya pada kata eakon dan kuuchou yang sama-

sama mempunyai arti pendingin ruangan.

Housetsu Kankei (2% R94%)

Housetsu kankei merupakan jenis sinonim yang menunjukkan kata yang
maknanya memiliki cakupan lebih sempit (khusus) dengan kata lainnya yang
bersinonim. Misalnya pada kata chichi dan oya sama-sama memiliki
kemiripan makna. Makna chichi merupakan makna sempit dari oya, artinya
oya memiliki cakupan makna yang lebih luas dari chichi yaitu bisa chichi

(ayah) atau haha (ibu).
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(3) Jisateki Tokuchou (/R ZEHIFE)

Jisateki tokuchou merupakan jenis sinonim yang menunjukkan kata yang
memiliki arti yang sama atau sepadan dengan kata lainnya tetapi keduanya
memiliki perbedaan dalam penggunaannya. Misalnya pada kata noboru dan
agaru yang sama-sama bermakna naik. Namun kedua kata tersebut dapat

berbeda dari penggunaannya.

Sinonim menurut Momiyama dalam Sutedi (2004: 120) dapat diidentifikasi

dengan cara sebagai berikut :

(1)

(@)

(3)

(4)

Chokkanteki (secara intuitif langsung) bagi para penutur asli dengan
berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Bagi penutur asli jika mendengar
suatu kata, maka secara langsung dapat merasakan bahwa kata tersebut
bersinonim atau tidak.

Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi suatu
kata, misalnya kata oriru, kudaru, sagaru, dan furu dalam bahasa Indonesia
bisa dipadankan dengan kata (turun).

Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan
makna yang kecil. Misalnya, pada kalimat (kaidan o agaru) dan kalimat
(kaidan o noboru) sama-sama berarti (menaiki tangga).

Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan secara
bersamaan (sekaligus). Misalnya, kata hikaru dan kagayaku kedua-duanya
berarti bersinar, bisa digunakan secara bersamaan seperti pada hoshi ga

hikari kagayaite iru yang berarti bintang bersinar cemerlang.
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Sinonim menurut Sudaryat (2006: 45) dibagi ke dalam tiga jenis yaitu :
(1) Sinonim total-sempurna
Sinonim ini memiliki identitas makna konseptual dan asosiatif yang sama
serta dapat saling bertukar dalam semua konteks. Sinonim ini jarang ada

sehingga dipakai alasan untuk menolak adanya sinonim.

(2) Sinonim sempurna tantotal
Sinonim ini memiliki identitas makna konseptual dan asosiatif yang sama
tetapi tidak dapat saling mengganti dalam semua konteks. Misalnya kata

penimbunan dan spekulasi.

(3) Sinonim total tansempurna
Sinonim ini tidak memiliki identitas yang sama tetapi dapat saling mengganti

dalam setiap konteks. Misalnya kata bantuan dan pertolongan.

2.2.5 Kelas Kata

Menurut lori (2000: 340) kelas kata atau dalam bahasa Jepang disebut hinshi

yaitu :

fhan S XSLOFTOME LIEHO LT THELIEGED 7 V—7TF,
Hinshi adalah kelompok kata yang digolongkan berdasarkan cara
penggunaan dan perubahan dalam suatu kalimat.

Dilihat dari cara pembentukannya, Murakami (dalam Sudjianto, 2004: 148)
membagi kelas kata ke dalam dua kelompok besar yaitu jiritsugo (dapat menjadi
bunsetsu dengan sendirinya) dan fuzokugo (tidak dapat menjadi bunsetsu dengan

sendirinya). Kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo dibagi menjadi delapan
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yaitu meishi (nomina), doushi (verba), keiyoushi (ajektiva), keiyoudoushi (kata
ajektiva na), fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina), setsuzokushi (konjungsi),
dan kandoushi (interjeksi), sedangkan kelas kata yang termasuk kelompok
fuzokugo dibagi menjadi dua yaitu joshi (partikel) dan jodoushi (verba bantu).
Terkait dengan penelitian penulis, maka penulis membatasi pembahasan kelas
kata yang relevan dengan penelitian penulis yakni kelas kata meishi (nomina) dan

doushi (verba).

2.2.5.1 Nomina

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 966) nomina adalah kelas
kata yang dalam bahasa Indonesia ditandai oleh tidak dapatnya bergabung dengan
kata tidak. Nomina dalam bahasa Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis
diantaranya nomina abstrak dan nomina konkret. Nomina abstrak biasanya berasal
dari adjektiva atau verba, yang tidak menunjuk pada sebuah objek tetapi pada
suatu kejadian (abstraksi), sedangkan nomina konkret menunjuk pada benda yang
berwujud. Sementara itu, nomina atau dalam bahasa Jepang disebut meishi adalah
kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya, tidak
mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan kakujoshi (Matsuoka, 2000:

342).

Menurut Terada Takanao (1984: 49-51) meishi dibagi menjadi lima macam,

yaitu :
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Futsuu Meishi (%384 5)
Nomina ini menyatakan nama-nama benda, barang, peristiwa, dan sebagainya
yang sifatnya umum. Misalnya yama ‘gunung’, hon ‘buku’, dan gakkou

‘sekolah’.

Koyuu Meishi (& A 44 #l)
Nomina ini menyatakan nama-nama yang menunjukkan benda secara khusus
seperti nama daerah, nama negara, nama orang, dan sebagainya. Misalnya

Yamato ‘Yamato’, chuugoku ‘Cina’, dan fujisan ‘gunung fuji’.

. Suushi (¥)
Nomina ini menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan, dan sebagainya.

Misalnya ichi ‘satu’, mittsu ‘tiga’, gohon ‘lima batang’.

Keishiki Meishi (&4 5)
Nomina ini menerangkan fungsinya secara formalitas tanpa memiliki hakekat

atau arti yang sebenarnya sebagai nomina. Misalnya koto, tame, dan wake.

Daimeishi (X4 7)

Nomina ini merupakan kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung
tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat, dan
sebagainya. Kata-kata yang digunakan untuk menunjukkan orang disebut
ninshoo daimeishi (pronomina persona). Misalnya watashi ‘saya’, anata

‘kamu’, dan konokata ‘orang ini’. Disamping itu, kata-kata yang digunakan



20

untuk menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut shiji

daimeishi (pronomina penunjuk). Misalnya kore “ini’, dan koko ‘disini’.

2.2.5.2 Verba

Verba atau kata kerja merupakan kata yang memerlukan suatu tindakan atau
aktivitas. Sebagaimana pengertian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:
1546) yang menyatakan bahwa verba menggambarkan proses, perbuatan, atau
keadaan. Kelas kata ini digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau
keadaan sesuatu (Sudjianto, 2004: 149). Verba dalam bahasa Jepang disebut
doushi. Menurut lori, et al. (2000 : 364) doushi ialah :

B | IR B 2 o T A h) (iEEE SV ET) LTV LRXOFET

boHHRFEELRLET,

Verba adalah frasa nominal yang disertai dengan partikel kasus (disebut sebagai

pelengkap) yang digunakan dalam kalimat untuk mewakili inti dari suatu peristiwa
atau kejadian.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan verba atau doushi
digunakan untuk menyatakan pergerakan berupa suatu aktivitas, keberadaan,

proses dan keadaan sesuatu.

2.2.6 Verba Tsukau, Mochiiru, dan Riyousuru

Verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru merupakan verba bersinonim yang
apabila dipadankan dalam bahasa Indonesia memiliki padanan arti menggunakan.
Hal tersebut dibuktikan dari makna leksikal verba tsukau, mochiiru dan riyousuru
yang sama-sama memiliki makna menggunakan atau memakai. Makna

menggunakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) adalah memakai
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(alat, perkakas), mengambil manfaatnya, dan melakukan sesuatu dengan.
Sementara itu, makna memakai adalah mengenakan, menggunakan atau
mempergunakan, mematuhi atau mengindahkan, memerlukan atau menghabiskan,
naik atau menumpang, mempekerjakan, serta mengikuti. Berdasarkan hipotesa
penulis, verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru termasuk ke dalam verba
bersinonim sempurna tantotal karena ketiga verba tersebut memiliki identitas
makna yang sama dan tidak semuanya dapat saling menggantikan tetapi apakah
ketiganya dapat saling menggantikan satu sama lain dalam semua konteks, hal

tersebut akan di uji kebenarannya dalam bab tiga.

2.2.6.1 Makna Verba Tsukau

Menurut Koizumi (1989: 313) verba tsukau mempunyai lima makna yaitu
memanfaatkan atau memfungsikan benda atau barang untuk suatu hal, menyuruh
bekerja orang atau mempekerjakan orang untuk suatu hal, memberikan peranan
kepada orang atau benda untuk melakukan suatu peranan, menggunakan bahasa,

keterampilan, atau keahlian, dan menghabiskan uang atau waktu.

Pengertian tersebut dikuatkan oleh Kikuo (1988: 1254-1255) bahwa verba
tsukau mempunyai tiga makna yaitu mempergunakan barang atau orang untuk
suatu tujuan dalam arti khusus mempergunakan fungsi atau kemampuan yang
dimiliki benda tersebut, menghabiskan barang, uang, atau waktu dan sebagainya, serta

mempergunakan suatu cara atau mempergunakan kata-kata.

Selain itu, menurut Morita (1962: 624) verba tsukau mempunyai dua makna

yaitu memfungsikan benda atau barang atau mempekerjakan orang, dan
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menyatakan suatu ungkapan idiomatik. Berikut contoh kalimat yang terdapat

verba tsukau :

1. Tsukau yang menyatakan makna memanfaatkan atau memfungsikan benda
atau barang untuk suatu hal.

(1) ZotiFHEEREICa sy Ea— 252 #ES (Koizumi, 1989: 313)
Kono /kaisha  /wa /kyuuryou /keisan /ni /konpyuuta /wo /tsukau.

Ini /perusahaan /par /gaji /perhitungan /par /komputer /par /menggunakan.
‘Perusahaan ini menggunakan komputer untuk perhitungan gaji.’

Pada kalimat (1) di atas menjelaskan tentang perusahaan tersebut yang
memfungsikan komputer untuk perhitungan gaji. Dengan kata lain, komputer
tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan tersebut untuk perhitungan gaji. Dari
kalimat di atas, diketahui bahwa tsukau digunakan untuk memanfaatkan atau
memfungsikan benda atau barang untuk suatu hal.

2. Tsukau yang menyatakan makna menyuruh bekerja orang atau
mempekerjakan orang untuk suatu hal.

(2 ZOXFIIWNEEE 30 0 AMfES TV, (Koizumi, 1989: 313)
Kono /kaisha  /wa /juugyouin /wo /sanbyakunin [tsukatteiru.

Ini /perusahaan /par /karyawan /par /tiga ratus orang /menggunakan.
‘Perusahaan ini mempekerjakan tiga ratus orang karyawan.’

Pada kalimat (2) di atas menjelaskan tentang perusahaan tersebut
menggunakan tiga ratus orang karyawan untuk bekerja. Dengan kata lain,
perusahaan tersebut mempekerjakan tiga ratus orang karyawan. Dari kalimat
di atas, diketahui bahwa tsukau digunakan untuk mempekerjakan orang untuk

suatu hal.
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Tsukau yang menyatakan makna memberikan peranan kepada orang atau

benda, kemudian menyuruh orang atau benda untuk melakukan suatu peranan.

BRI FEEFIEo T, (Koizumi, 1989: 313)
Kyouju /wa /gakusei /wo /joshu /ni /tsukatta.

Profesor /par /murid /par /asisten /par /menggunakan.

‘Profesor mempekerjakan muridnya sebagai asisten.’

Pada kalimat (3) di atas menjelaskan tentang seorang profesor yang
memberikan peranan kepada muridnya untuk menjadi asistennya dalam
bekerja. Dari kalimat di atas, diketahui bahwa tsukau digunakan untuk
memberikan peranan kepada orang atau benda untuk melakukan peranannya.

Tsukau yang menyatakan makna menggunakan bahasa, keterampilan, atau

keahlian.

SATHG N HRFEEEE S, (Koizumi, 1989:313)
Chichi /wa /torihiki /ni /eigo /wo /tsukau.

Avyah /par /transaksi/par /bahasa inggris /par /menggunakan.

‘Ayah saya menggunakan bahasa inggris untuk melakukan transaksi.’

ZOFBIIEE [Fi] 2S5, (Koizumi, 1989: 313)
Sono /otoko  /wa/mahou  /tejina /wo /tsukau.

Itu /laki-laki /par /ilmu sihir /sulap /par /menggunakan.

‘Laki-laki itu menggunakan ilmu sihir (sulap).’

Pada kalimat (4) di atas menjelaskan tentang ayah dari si pembicara yang
menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa yang digunakan untuk
melakukan transaksi dengan orang lain. Kemudian pada kalimat (5) di atas
menjelaskan tentang laki-laki tersebut menggunakan suatu keterampilan yaitu

ilmu sihir (sulap). Dari kedua kalimat di atas, diketahui bahwa tsukau

digunakan untuk menggunakan suatu bahasa, keterampilan, atau keahlian.
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5. Tsukau yang menyatakan makna menghabiskan uang atau waktu.
(6) KIS &2 72> 50 fED (Koizumi, 1989: 313)
Ryouri  /ni /jikan /wo /tappuri /tsukau.
Masakan /par /waktu /par /banyak /menggunakan.
‘Menghabiskan banyak waktu untuk memasak.’
Pada kalimat (6) di atas menjelaskan tentang pembicara yang banyak
menghabiskan waktunya untuk kegiatan memasak. Dari kalimat di atas,
diketahui bahwa tsukau digunakan untuk menghabiskan uang atau waktu.
6. Tsukau yang menyatakan makna mempergunakan suatu cara.
Contoh :
(7) bWAEFES, (Kikuo, 1988: 1255)
Wairo /wo /tsukau.
Uang sogokan /par /menggunakan.
‘Mempergunakan uang sogokan.’
Pada kalimat (7) di atas menjelaskan tentang suatu cara yang digunakan oleh
seseorang adalah dengan cara menggunakan uang sogokan. Dari kalimat di
atas, diketahui bahwa tsukau digunakan untuk mempergunakan suatu cara.
7. Tsukau yang menyatakan suatu ungkapan idiomatik.
Contoh :
(8) BRAELIEMES, (Morita, 1962: 624)
Obentou /wo /tsukau.

Bekal makanan /par /menggunakan.
‘Menggunakan bekal makanan = makan.’

Pada kalimat (8) di atas, secara leksikal kalimat obentou o tsukau memiliki
makna ‘menggunakan bekal makanan.” Namun secara idiomatikal memiliki

makna ‘makan’ sehingga kalimat (13) di atas memiliki makna makan. Dari
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kalimat di atas, diketahui bahwa tsukau digunakan untuk menyatakan suatu
ungkapan idiomatik atau makna baru yang muncul dari gabungan dua kata
atau lebih.

2.2.6.2 Makna Verba Mochiiru

Menurut Koizumi (1989 : 506) verba mochiiru mempunyai dua makna yaitu
menggunakan sesuatu untuk melakukan suatu hal atau memanfaatkan sesuatu, dan

menggunakan pikiran, pendapat, cara, atau orang untuk suatu hal.

Pengertian tersebut dikuatkan oleh Kikuo (1988: 1254-1255) bahwa verba
mochiiru mempunyai dua makna yaitu memanfaatkan bahan, jalan, cara dan

sebagainya dan memanfaatkan atau memasukkan pikiran orang dan sebagainya.

Selain itu, menurut Morita (1962: 1021) verba mochiiru mempunyai tiga
makna yaitu menggunakan atau membuat sesuatu bermanfaat, mengambil sesuatu
sebagai suatu hal yang baik, dan menggunakan orang untuk suatu pekerjaan.

Berikut contoh kalimat yang terdapat verba mochiiru :

(1) Mochiiru yang menyatakan makna memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal.

(9) B—F—OPEIFMEIER 2 V5, (Koizumi, 1989: 506)
Seetaa /no /sentaku /ni  /chuuseisenzai /wo /mochiiru.
Sweater /par /mencuci /par /deterjen /par /menggunakan.
‘Menggunakan deterjen untuk mencuci sweater.’
Pada kalimat (9) di atas menjelaskan tentang deterjen yang dimanfaatkaan
oleh seseorang untuk mencuci sweater. Dari kalimat di atas, diketahui bahwa

mochiiru digunakan untuk membuat sesuatu menjadi berguna atau

bermanfaat.
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(2) Mochiiru yang menyatakan makna memanfaatkan pikiran, pendapat, cara,

atau orang.

(10) #HRITHHEM O ERIZHPREDT A7 4 7 2 AWV,
(Koizumi, 1989: 506)
Shachou /wa /shinseihin  /no /senden /ni /tanaka /kachou /no
Direktur /par /barang baru /par /promosi /par /tanaka /kepala bagian /par

faidia /wo /mochiita.
fide /par /menggunakan.

‘Direktur menggunakan ide Tanaka selaku kepala bagian untuk promosi barang
baru.’

Pada kalimat (10) di atas menjelaskan tentang seorang direktur yang
menggunakan ide seorang kepala bagian bernama Tanaka. Ide ini merupakan
pikiran dari Tanaka yang dimanfaatkan oleh direktur tersebut untuk
mempromosikan barang baru. Dari kalimat di atas, diketahui bahwa mochiiru
digunakan untuk suatu hal yang baik dengan memasukkan atau
memanfaatkan pikiran, pendapat atau cara orang.

(3) Mochiiru yang menyatakan makna mempekerjakan orang untuk suatu hal.

(1) B HS NI AZAWS TiEZE K< ER L&,
(Morita,1962:1021)

Ue /ni ftatsu /hito /wa /hito /wo /mochiiru /houhou /wo
Atas /par /berdiri /orang /par /orang /par /menggunakan /cara  /par

fyoku /kangaeru /beki /da.
/sering /memikirkan /harus /kop.

‘Orang yang memiliki kedudukan di atas seharusnya tahu bagaimana cara
mempekerjakan bawahannya dengan baik.’

Pada kalimat (11) di atas menjelaskan tentang pembicara yang menyampaikan
pendapatnya mengenai bagaimana cara atasan menggunakan bawahannya.

Bawahan tersebut seharusnya digunakan dengan baik oleh atasannya untuk
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bekerja. Dari kalimat di atas, diketahui bahwa mochiiru digunakan untuk

menyuruh orang bekerja atau mempekerjakan orang untuk suatu hal.

2.2.6.3 Makna Verba Riyousuru

Menurut Koizumi (1989: 951) verba riyousuru mempunyai makna
menggunakan sesuatu yang baik supaya bermanfaat untuk suatu tujuan.
Pengertian tersebut dikuatkan oleh Kikuo (1988: 933) bahwa verba riyousuru
memiliki makna menggunakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu dan
menggunakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari maksud semula. Selain itu,
menurut Morita (1962: 1097) verba riyousuru mempunyai makna menggunakan
sesuatu supaya berguna atau bermanfaat. Berikut contoh kalimat yang terdapat

verba riyousuru :

(1) Riyousuru yang menyatakan makna menggunakan sesuatu supaya berguna

atau bermanfaat.

(12) MEEEORIHD LT H 2 T a0, (Morita,1962: 1097)
Toshokan /no [riyou /no /shikata /wo /oshiete kudasai.

Perpustakaan /par /penggunaan /par /metode /par /tolong ajari.

‘Tolong ajari metode menggunakan perpustakaan.’

Pada kalimat (12) di atas menjelaskan tentang pembicara yang memerintah
lawan bicaranya untuk mengajari metode memanfaatkan perpustakaan. Dari
kalimat di atas, diketahui bahwa riyousuru digunakan untuk memanfaatkan

sesuatu yang baik.
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Riyousuru yang menyatakan makna menggunakan sesuatu dengan cara
yang berbeda dari maksud semula (khusus dengan cara yang tidak jujur,

untuk keuntungan pribadi).

(13) NktEZFIA L THRIEZM@<, (Kikuo, 1988: 933)
Shokken /wo /riyoushite [fusei /wo /hataraku.

Jabatan/ par/ menggunakan/penyelewengan/ par/ melakukan.
‘Melakukan penyelewengan dengan memanfaatkan jabatan.’

Pada kalimat (13) di atas menjelaskan tentang seseorang Yyang
memanfaatkan jabatannya untuk melakukan penyelewengan. Hal ini berarti
seseorang tersebut melakukan dengan cara yang berbeda dari maksud
sebenarnya yaitu dengan cara yang tidak jujur dan untuk keuntungan
pribadinya. Dari kalimat di atas, diketahui bahwa riyousuru digunakan untuk
menggunakan atau memanfaatkan sesuatu dengan cara yang tidak jujur dan

untuk keuntungan pribadi.
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RELASI MAKNA VERBA TSUKAU, MOCHIIRU, DAN RIYOUSURU
DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG

Pada bab ini akan dibahas mengenai makna dari verba tsukau, mochiiru,
dan riyousuru serta relasi makna dari ketiga verba tersebut dengan
mensubstitusikan data yang relevan dengan penelitian penulis satu sama lain
sesuai dengan konteks kalimatnya. Selain itu, bagaimana relasi makna yang

terjadi pada ketiga verba tersebut juga akan dibahas dalam bab ini.

Data yang disajikan dalam bab ini semuanya berjumlah 33 data yang
masing-masing data terdiri dari 18 data tsukau, 9 data mochiiru, dan 6 data
riyousuru. Berdasarkan makna dari ketiga verba tersebut, penulis
mengklasifikasikan makna verba tsukau ke dalam 7 makna, makna verba
mochiiru ke dalam 3 makna, dan makna verba riyousuru ke dalam 2 makna.

Berikut ini adalah hasil analisis dari masing-masing makna ketiganya, yaitu :

3.1 Verba Tsukau

3.1.1 Tsukau Bermakna ‘Memfungsikan Benda atau Barang untuk Suatu
Hal’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna memfungsikan

benda atau barang untuk suatu hal, sebagai berikut :

(1) A= T4 VS TEERBERERE LD D,
(Asahi Shinbun, 2016/09/20)
Sumaatofon /wo /tsukatte /tasaina /onggaku /wo /tanoshimeru.
Smartphone /par /menggunakan /beragam /musik /par /dapat menikmati.
‘Menggunakan ponsel pintar untuk menikmati beraneka ragam musik.’

29
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Verba tsukau pada kalimat (1) menjelaskan tentang penggunaan ponsel pintar
yang salah satu fungsinya adalah untuk memutar beraneka ragam musik seperti
musik pop, musik jazz, dan lain-lain sehingga para pengguna ponsel pintar dapat
memanfaatkan ponsel pintar untuk menikmati beraneka ragam musik. Hal ini
berarti verba tsukau di atas menyatakan makna memfungsikan ponsel pintar untuk
menikmati beraneka ragam musik. Kemudian verba tsukau pada kalimat (1)
digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu ponsel pintar.
Sumaatofon sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam futsuu
meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya

umum.

(2) VARZ TR, TA 7L 74— 2o TERDLONER,
(Orenji Pegji, 112)
Resutoran /dewa /naifu /to /fooku /wo /tsukatte /taberu /no /ga
Restoran /par /pisau /par /garpu /par /menggunakan /makan /par /par

/kihon.
/dasar.

‘Makan dengan menggunakan pisau dan garpu di restoran merupakan hal
yang dasar.’

Verba tsukau pada kalimat (2) menjelaskan tentang hal yang menjadi dasar pada
saat makan di restoran adalah makan dengan menggunakan pisau dan garpu. Salah
satu fungsi pisau dan garpu adalah sebagai alat bantu untuk makan sehingga alat
tersebut dapat dimanfaatkan untuk makan. Hal ini berarti verba tsukau di atas
menyatakan makna memfungsikan pisau dan garpu untuk makan. Kemudian

verba tsukau pada kalimat (2) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
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konkret yaitu pisau dan garpu. Naifu dan fooku sebagai objek yang dituju dari
verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut

menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(3)  HMELZAESIZ—IR L7 A T 2EWIRE LET,
(Asahi Shinbun, 2016/8/15 )
Seisakushita /sakuhin /wa /ichiganrefukamera /wo /tsukai

Menciptakan /karya /par /kamera refleks lensa tunggal /par/menggunakan

[satsueishimasu.
/memotret.

‘Karya yang telah dihasilkan dipotret menggunakan kamera refleks lensa
tunggal.’

Verba tsukau pada kalimat (3) menjelaskan tentang karya yang telah dibuat oleh
seseorang dipotret dengan menggunakan kamera refleks lensa tunggal atau
disebut juga kamera SLR. Salah satu fungsi yang dimiliki kamera SLR adalah
untuk memotret suatu objek dengan hasil kualitas foto yang baik sehingga kamera
tersebut dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu karya dalam bentuk sebuah foto.
Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna memfungsikan kamera
SLR untuk menghasilkan karya. Kemudian verba tsukau pada kalimat (3)
digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu kamera refleks
lensa tunggal atau kamera SLR. Ichiganrefukamera sebagai objek yang dituju dari
verba tsukau ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut

menyatakan nama benda atau barang secara khusus yakni nama kamera.
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3.1.2 Tsukau Bermakna ‘Mempekerjakan Orang untuk Suatu Hal’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna

mempekerjakan orang untuk suatu hal, sebagai berikut :

4) AZEfEoTRWTHET S,
(http://ejje.weblio.jp)
Hito /wo /tsukatte /isoide /shiageru.
Orang /par /menggunakan /bergegas /menyelesaikan.
‘(Saya) bergegas menyelesaikan (tugas) dengan mempekerjakan orang itu.’

Verba tsukau pada kalimat (4) menjelaskan tentang pembicara yang menggunakan
orang lain untuk membantunya dalam menyelesaikan tugasnya dengan segera.
Orang lain tersebut digunakan oleh si pembicara untuk membantunya dalam
menyelesaikan tugasnya, dengan kata lain si pembicara mempekerjakan orang lain
tersebut. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna mempekerjakan
orang lain untuk menyelesaikan suatu tugas. Kemudian verba tsukau pada kalimat
(4) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu orang. Hito
sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi
karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.
(5) ZDNEELS TITERDZRDRIZE I Db,
(http://ejje.weblio.jp)
Kono /hito /wo /tsukatte /goran  /nakanaka /maniau /kara.
Ini /orang /par /menggunakan /lihat saja /sangat /tepat waktu /par.

‘Kalau (kamu) mempekerjakan orang itu, dia akan sangat berguna
untukmu.’

Verba tsukau pada kalimat (5) menjelaskan tentang pembicara yang memberitahu

lawan bicaranya mengenai bagaimana orang yang akan digunakan oleh lawan
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bicaranya untuk bekerja. Seseorang yang dibicarakan oleh si pembicara adalah
seseorang yang akan dipekerjakan oleh lawan bicaranya. Hal ini berarti verba
tsukau di atas menyatakan makna mempekerjakan seseorang untuk bekerja.
Kemudian verba tsukau pada kalimat (5) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina konkret yaitu orang itu. Kono hito sebagai objek yang dituju
dari verba tsukau ini termasuk dalam ninshoo daimeishi karena nomina tersebut
merupakan pronomina persona dan menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa

menyebutkan nama orangnya.

(6) HEILT A L DOERICEREAEED,

(wwwe.alc.co.jp)
Shinseihin  /rain  /no /senden /ni /geinoujin /wo /tsukau.

Produk baru /merek /par /promosi /par /artis ~ /par /menggunakan.
‘(Saya) mempekerjakan artis untuk mempromosikan merek sebuah
produk baru.’

Verba tsukau pada kalimat (6) menjelaskan tentang pembicara yang menggunakan
artis untuk bekerja dalam mempromosikan merek sebuah produk baru. Dengan
kata lain, artis tersebut dipekerjakan oleh si pembicara untuk mempromosikan
merek sebuah produk baru. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna
mempekerjakan artis untuk mempromosikan sebuah produk baru. Kemudian
verba tsukau pada kalimat (6) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
konkret yaitu artis. Geinoujin sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini
termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang yang sifatnya umum.



34

3.1.3 Tsukau Bermakna ‘Memberikan Peranan kepada Orang atau Benda

untuk Melakukan Suatu Peranan’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna memberikan

peranan kepada benda untuk melakukan peranannya, sebagai berikut :

(7)

FEMIL., BEfTOMEIE LTEZXET,
(http://www.aozora.gr.jp/aozora-manual/)
Chosakubutsu  /wa /okanemouke  /no /zairyou /toshite

Karangan tulisan /par/pencarian uang/par/bahan /sebagai

/tsukaemasu.
/bisa menggunakan.

‘Karangan tulisan ini dapat digunakan sebagai bahan mencari uang.’

Verba tsukau pada kalimat di atas menjelaskan tentang pembicara yang

memberikan peranan kepada karangan tulisan sebagai bahan mencari uang.

Karangan tulisan tersebut diberikan peran oleh pembicara sebagai bahan alternatif

untuk mencari uang atau memperoleh keuntungan. Hal ini berarti verba tsukau di

atas menyatakan makna memberikan peran kepada karangan tulisan sebagai bahan

mencari uang. Kemudian verba tsukau pada kalimat (7) digunakan untuk

menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu karangan tulisan. Chosakubutsu

sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi

karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(8)

BNSKRY 0 5EEZA L, M1ER, VT =000 mdb&Roft
Gt UTEE S HiEa A LT,

(www.yomiuri.co.jp, 2016/09/02)
Omoitsuku /kagiri /no /houhou /wo /tameshi /yaku /ichinengo

Mendapat gagasan /batas /par /metode /par/menguji /kira-kira /1 tahun lalu

/ruteniumu /to /iu /kishou /kinzoku /no /kagoubutsu /wo
/ruthenium/par/mengatakan /langka /logam /par /senyawa  /par
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/shokubai /toshite /tsukau /houhou /wo /hakkenshita.
/katalisator /par /menggunakan /metode /par /menemukan.

‘Menguji metode dari ide yang diperoleh kemudian menemukan metode
menggunakan senyawa logam langka bernama ruthenium sebagai
katalisator sekitar satu tahun yang lalu.’

Verba tsukau pada kalimat (8) menjelaskan tentang penemuan sebuah metode
yang menggunakan senyawa logam langka bernama ruthenium sebagai katalisator.
Senyawa logam langka bernama ruthenium diberikan peran sebagai katalisator
atau zat yang mempercepat laju reaksi kimia oleh seseorang yang mungkin
seorang ilmuan atau peneliti. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan
makna memberikan peran kepada ruthenium sebagai katalisator. Kemudian verba
tsukau pada kalimat (8) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
konkret yaitu ruthenium. Ruteniumu sebagai objek yang dituju dari verba tsukau
ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda
secara khusus yakni nama dari senyawa logam.
(9)  FEFIn, NRBHTFREOH T EZRMNT IRy Fa—,

(Asahi Shinbun, 2016/11/01)

Jitsu /wa /kore /yaoshi /tokusan /no /edamame /wo
Sebenarnya /par /ini /kota Yao /produk khusus /par /edamame /par

/ajitsuke /ni  [tsukatta /poppukoon.
/penyedap rasa /par /menggunakan /popcorn.

‘Sebenarnya popcorn ini menggunakan edamame, produk istimewa dari
kota Yao sebagai penyedap rasa.’

Verba tsukau pada kalimat (9) menjelaskan tentang bahan pembuatan popcorn
yang sebenarnya menggunakan edamame, produk dari kota Yao sebagai penyedap

rasanya. Edamame diberikan peran sebagai bumbu masak atau penyedap rasa oleh



36

seseorang yang membuat popcorn tersebut. Hal ini berarti verba tsukau di atas
menyatakan makna memberikan peranan kepada edamame sebagai penyedap rasa.
Kemudian verba tsukau pada kalimat (9) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina konkret yaitu edamame. Edamame sebagai objek yang dituju
dari verba tsukau ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut
menyatakan nama benda secara khusus yakni nama kacang kedelai yang berasal
dari Jepang.

3.14 Tsukau Bermakna ‘Menggunakan Bahasa, Keterampilan, atau
Keahlian’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna menggunakan

bahasa, keterampilan, keahlian, dan sebagainya, sebagai berikut :

(10) =&y 7iF3eER, BETIEFEE2EWVES,
(Asahi Shinbun, 2016/05/06)
Sutaffu /wa /zenin /omise /dewa /shuwa /wo /tsukaimasu.
Staf /par /seluruh angg /toko /par /bahasa isyarat /par /menggunakan.
‘Seluruh staf yang bekerja di toko ini menggunakan bahasa isyarat.’

Verba tsukau pada kalimat (10) menjelaskan tentang seluruh staf yang bekerja di
toko tersebut menggunakan bahasa isyarat sebagai bahasa yang digunakannya
untuk berkomunikasi. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna
menggunakan bahasa yaitu bahasa isyarat. Kemudian verba tsukau pada kalimat
(10) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu bahasa
isyarat. Shuwa sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam
koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang secara

khusus yakni nama bahasa.
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(11) B afEo iy —LzA1T ot b,

(http://ejje.weblio.jp)
Eigo /wo /tsukatta /kantan na /geemu  /wo
Bahasa Inggris /par /menggunakan /mudah  /permainan /par

/okonau  /han /mo.
/melakukan /regu /par.

‘Regu pun mulai melakukan permainan yang mudah menggunakan
bahasa Inggris.’

Verba tsukau pada kalimat (11) menjelaskan tentang masing-masing regu atau
kelompok yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa yang digunakan
dalam melakukan suatu permainan. Hal ini berarti verba tsukau di atas
menyatakan makna menggunakan bahasa yaitu bahasa Inggris. Kemudian verba
tsukau pada kalimat (11) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
abstrak yaitu bahasa Inggris. Eigo sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini
termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang secara khusus yakni nama bahasa.

(12) FNINAWARBEEZED Z &N TE D,

(www.alc.co.jp)
Watashi /wa /iroiro na /mahou  /wo /tsukau /koto /ga
Saya /par /bermacam-macam /ilmu sihir /par /menggunakan /hal /par

/dekiru.
/dapat.

‘Saya dapat menggunakan bermacam-macam ilmu sihir.’

Verba tsukau pada kalimat (12) menjelaskan tentang pembicara yang memiliki

kemampuan menggunakan berbagai macam ilmu sihir. llmu sihir adalah suatu
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keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan sihir atau kekuatan
gaib. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna menggunakan
keterampilan yaitu keterampilan ilmu sihir. Kemudian verba tsukau pada kalimat
(12) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu ilmu sihir.
Mahou sebagai objek yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam koyuu
meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang secara khusus

yakni nama dari suatu ilmu.

3.1.5 Tsukau Bermakna ‘Menghabiskan Uang atau Waktu’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna menghabiskan

uang atau waktu, sebagai berikut :

(13) HIFFELTHLAREFTEFH LTI, UL E > TEREIIE ST
D&, BE&EMEILmPHY LT,
(www.yomiuri.co.jp, 2016/02/22)
Mukashi /wa /kodomo  /demo /koushuudenwa /de /denwa /wo
Dahulu /par /anak-anak /par /telepon umum /par /telepon /par

/kaketari /kippu /wo /katte /densha /ni /nottari /to /okane
/menggantungkan /karcis /par /membeli /kereta /par /naik /par/uang

/wo /tsukau /bamen  /ga /arimashita.
/par /menggunakan /keadaan /par /ada.

‘Dahulu anak-anak pun mengalami situasi dimana mereka menghabiskan
uangnya dengan membeli Kkarcis untuk naik kereta dan menelepon
seseorang menggunakan telepon umum.’

Verba tsukau pada kalimat (13) menjelaskan tentang situasi atau keadaan anak-
anak pada zaman dahulu dimana mereka menghabiskan uangnya hanya untuk naik
kereta dan menelepon. Uang tersebut digunakan oleh anak-anak untuk membeli

karcis dan menggunakan telepon umum demi mencapai tujuannya yaitu naik
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kereta dan menelepon sehingga verba tsukau di atas menyatakan makna
menghabiskan uang. Kemudian verba tsukau pada kalimat (13) digunakan untuk
menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu uang. Okane sebagai objek yang
dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut

menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(14) b -ELREE I DI ITEEES,

(http://ejje.weblio.jp)
Kare /wa/moppara/hon /wo /kau /tame /ni /dake /kane /wo
Mereka/par/seluruh /buku /par /membeli /untuk /par /hanya /uang /par

/tsukau.
/menggunakan.

‘Dia menghabiskan seluruh uangnya hanya untuk membeli buku.’

Verba tsukau pada kalimat (14) menjelaskan tentang seseorang yang
menghabiskan seluruh uang yang dimilikinya hanya untuk membeli buku. la
menggunakan seluruh uangnya untuk mendapatkan apa yang diinginkannya yaitu
membeli buku sehingga verba tsukau di atas menyatakan makna menghabiskan
uang. Kemudian verba tsukau pada kalimat (14) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina konkret yaitu uang. Kane sebagai objek yang dituju dari
verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut

menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(15) FAIZ DOFFMAZAIRICHES .
(http://ejje.weblio.jp)
Watashi /wa /kono /jikan /wo /yuueki ni /tsukau.
Saya /par/ini /waktu /par /bermanfaat /par /menggunakan.
‘Saya menghabiskan waktu untuk sesuatu yang bermanfaat.’
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Verba tsukau pada kalimat (15) menjelaskan tentang pembicara yang
menggunakan seluruh waktunya untuk melakukan suatu hal yang bermanfaat
sehingga verba tsukau di atas menyatakan makna menghabiskan waktu.
Kemudian verba tsukau pada kalimat (16) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina abstrak yaitu waktu. Kono jikan sebagai objek yang dituju
dari verba tsukau ini termasuk dalam shiji daimeishi karena nomina tersebut
merupakan pronomina penunjuk dan menunjukkan nama benda secara langsung

yaitu waktu.

3.1.6 Tsukau Bermakna ‘Mempergunakan Suatu Cara’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau dengan makna

mempergunakan suatu cara atau kata-kata, sebagai berikut :

(16) ZDETIHHKAES B L,

(http://ejje.weblio.jp)
Sono /kuni  /dewa /wairo /wo /tsukau /narawashi /da.
Itu /negara/par /uang sogokan /par /menggunakan /kebiasaan /kop.
‘Di negara itu ada kebiasaan menggunakan uang sogokan.’

Verba tsukau pada kalimat (16) menjelaskan tentang adanya kebiasaan
mempergunakan uang sogokan di suatu negara yang sudah lama ada. Uang
sogokan adalah suatu cara yang digunakan melalui media uang untuk
mendapatkan apa yang ingin diperolehnya demi mencapai tujuannya tanpa
melakukan suatu usaha. Hal ini berarti verba tsukau di atas menyatakan makna
mempergunakan suatu cara yaitu menggunakan uang sogokan. Kemudian verba
tsukau pada kalimat (16) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina

konkret yaitu uang sogokan. Wairo sebagai objek dari verba tsukau ini termasuk
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dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang

secara khusus yakni nama uang.

3.1.7 Tsukau Bermakna ‘Menyatakan Suatu Ungkapan Idiomatik’

Berikut adalah contoh kalimat verba tsukau yang menyatakan suatu

ungkapan idiomatik, sebagai berikut :

(17) BEORFIIT—FZRRED TENEL, ARICHEEEVET,
(Asahi Shinbun, 2016/07/25)
Senkyo  /no /kiji ~ /wa /deeta/ya /kimari  /goto /ga /ooku
Pemilihan /par /artikel /par /data /par /aturan  /sekalian /par /banyak

/tenken /nimo /ki /wo /tsukaimasu.
/pemeriksaan /par /perasaan /par /menggunakan.

‘Pada  pemilihan artikel, selain data dan aturannya banyak,
pemeriksaannya pun diperhatikan.’

Verba tsukau pada kalimat (19) menjelaskan tentang suatu informasi ketentuan
dalam suatu pemilihan artikel. Pada kalimat di atas, verba tsukau digunakan untuk
menerangkan ki ‘perasaan’ yang apabila secara leksikal ki 0 tsukaimasu memiliki
makna ‘menggunakan perasaan.” Namun secara idiomatikal ki 0 tsukaimasu
memiliki makna ‘memperhatikan’. Hal ini berarti verba tsukau di atas memiliki
makna yang menyatakan suatu ungkapan idiomatikal yaitu ki o tsukaimasu yang
berarti ‘memperhatikan.” Kemudian verba tsukau pada kalimat (19) digunakan
untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu perasaan. Ki sebagai objek
yang dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam futsuu meishi karena nomina

tersebut menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(18) ZBZEKLDOEH, NTUTIIHDFEIOFEERHES,
(Asahi Shinbun, 2016/10/01)
Makikaeshi /no /tame /toranpu /wa /ano /te /kono /te
Penggulungan kembali /par /untuk /Trump /par /itu /tangan /ini /tangan
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/wo /tsukau.
/par /menggunakan.

‘Untuk membangun kembali usahanya tersebut, Trump menggunakan
berbagai macam cara.’

Verba tsukau pada kalimat (20) menjelaskan tentang hal yang akan dilakukan oleh
Trump untuk membangun kembali usahanya tersebut. Pada kalimat di atas, verba
tsukau digunakan untuk menerangkan ano te kono te yang apabila secara leksikal
ano te kono te o tsukaimasu memiliki makna ‘menggunakan tangan ini dan tangan
itu.” Namun secara idiomatikal ano te kono te o tsukaimasu memiliki makna
‘menggunakan berbagai macam cara.” Hal ini berarti verba tsukau di atas
memiliki makna yang menyatakan suatu ungkapan idiomatikal yaitu ano te kono
te o tsukaimasu yang berarti ‘menggunakan berbagai macam cara.” Kemudian
verba tsukau pada kalimat (20) digunakan untuk menerangkan penggunaan
nomina konkret yaitu tangan ini dan tangan itu. Ano te kono te sebagai objek yang
dituju dari verba tsukau ini termasuk dalam shiji daimeishi karena nomina
tersebut merupakan pronomina penunjuk dan menunjukkan nama benda secara

langsung yaitu tangan.

(19) ZOAEFREABEREMES .
(http://ejje.weblio.jp)
Sono /seito /wa /tokidoki /kebyou /wo /tsukau.
Itu /pelajar /par /kadang-kadang /sakit pura-pura /par /menggunakan.
‘Pelajar itu kadang-kadang berpura-pura sakit.’

Verba tsukau pada kalimat (21) menjelaskan tentang seorang pelajar yang
terkadang merasa pura-pura sakit. Pada kalimat di atas, verba tsukau digunakan

untuk menerangkan kebyou ‘sakit yang pura-pura’ yang apabila secara leksikal
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kebyou o tsukau memiliki makna ‘menggunakan sakit yang pura-pura.” Namun
secara idiomatikal kebyou o tsukau memiliki makna ‘berpura-pura sakit.” Hal ini
berarti verba tsukau di atas memiliki makna yang menyatakan suatu ungkapan
idiomatikal yaitu kebyou o tsukau yang berarti ‘berpura-pura sakit.” Kemudian
verba tsukau pada kalimat (21) digunakan untuk menerangkan penggunaan
nomina abstrak yaitu sakit yang pura-pura. Kebyou sebagai objek yang dituju dari
verba tsukau ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut

menyatakan nama benda atau barang secara khusus yakni sakit yang seperti apa.

3.2 Verba Mochiiru
3.2.1 Mochiiru Bermakna ‘Memanfaatkan Sesuatu untuk Suatu Hal’

Berikut adalah contoh kalimat verba mochiiru dengan makna

memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal, sebagai berikut :

(20) ERHTiR, REEE LIV 7 n OB EOR R E 2 HVWE Lz,
(www.yomiuri.co.jp, 2010/05/17)
Kuchuu /niwa /minkan /yaku /toshite /wa /zakuro /no /juhi
Cacingan /par /bidang sipil /obat /par /par /delima /par /kulit pohon

lya Ine /nado /wo /mochiimashita.
/par /akar /dan lain-lain /par /menggunakan.

‘Penyakit cacingan (dapat diobati) dengan menggunakan kulit pohon
delima, akar, dan lain-lain sebagai obat-obatan tradisional.’

Verba mochiiru pada kalimat (22) menjelaskan tentang penyakit cacingan dapat
disembuhkan atau diobati dengan memanfaatkan bagian pohon delima seperti
kulit dan akarnya sebagai obat-obatan tradisional. Hal ini berarti verba mochiiru
di atas menyatakan makna memanfaatkan kulit, akar, dan bagian pohon delima

lainnya untuk mengobati seseorang yang terkena penyakit cacing. Kemudian
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verba mochiiru pada kalimat (22) digunakan untuk menerangkan penggunaan
nomina konkret yaitu kulit, akar,dan bagian pohon delima lainnya. Zakuro no juhi
dan ne serta nado sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini termasuk
dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang
secara khusus yakni nama bagian dari tumbuhan pohon delima.

(21) M ANEEZ V=7 TAREZ] (29 N) BN NBELFEUHREM L HiEx

AWTHIEL 7,
(www.yomiuri.co.jp, 2016/08/18)

Hakata /ningyoushi /guruupu /hakuchoukai /nijuukyuunin /ga
Hakata /pembuat boneka /kelompok /hakuchoukai /29 sembilan orang /par

/ningyou /to /onaji /sozai /to /gihou /wo /mochiite /seisakushita.
/boneka /par /sama /bahan /par /teknik /par /menggunakan /menciptakan.

‘Hakuchoukai sebagai suatu kelompok pembuat boneka hakata yang
berjumlah dua puluh sembilan orang ini telah menciptakan boneka dengan
menggunakan bahan dan teknik yang sama.’

Verba mochiiru pada kalimat (23) menjelaskan tentang suatu kelompok pembuat
boneka bernama Hakuchoukai telah menciptakan boneka dengan menggunakan
bahan dan teknik yang sama. Hakuchoukai memanfaatkan bahan dan teknik yang
sama untuk menciptakan karyanya berupa boneka. Hal ini berarti verba mochiiru
di atas menyatakan makna memanfaatkan bahan dan teknik yang sama untuk
menciptakan boneka. Kemudian verba mochiiru pada kalimat (23) digunakan
untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu bahan dan nomina abstrak
yaitu teknik. Sozai dan gihou sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini
termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang yang sifatnya umum.
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(22) HZIRTToE O REOREENT D, IRDDOH T AMEBHVE L,
(www.yomiuri.co.jp, 2015/12/29)
Kasa /wo /hirogeta /youna /ha /no /sugata /wo

Payung /par /memperluas /seperti /daun /par /rupa /par

/ikasu /tame /hirome  /no /garasu /sara /wo
/menghidupkan kembali /untuk /perluasan /par /kaca  /piring /par

/mochiimashita.
/menggunakan.

‘(Saya) menggunakan piring kaca yang lebar untuk menghidupkan
kembali rupa dari daunnya bagaikan saat sedang membuka payung.’

Verba mochiiru pada kalimat (24) menjelaskan tentang pembicara yang
memanfaatkan piring kaca berukuran lebar dengan tujuan untuk menghidupkan
kembali rupa atau wujud dari daunnya. Pembicara memanfaatkan piring kaca
berukuran lebar untuk menghidupkan kembali rupa atau wujud dari daunnya
sehingga nantinya daun tersebut akan tampak bagaikan saat sedang membuka
payung. Hal ini berarti verba mochiiru di atas menyatakan makna memanfaatkan
piring kaca untuk menghidupkan kembali wujud atau rupa dari daunnya.
Kemudian verba mochiiru pada kalimat (24) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina konkret yaitu piring kaca. Garasu sara sebagai objek yang
dituju dari verba mochiiru ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina

tersebut menyatakan nama benda atau barang secara khusus yakni nama piring.

3.2.2 Mochiiru Bermakna ‘Memanfaatkan Pikiran, Pendapat, atau Cara’

Berikut adalah contoh kalimat verba mochiiru dengan makna

memanfaatkan pikiran, pendapat, atau cara, sebagai berikut :
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(23)  ERHNIE. SEEREEET O X O, HEEST O Z AV 5,
(http://ejje.weblio.jp)
Gaigijitsu /wa /gengo /danwa /moderu /no /youna /danwa
Teknologi ini /par /bahasa /percakapan /model /par /seperti /percakapan

/bunseki /no /riron /wo /mochiiru.
/analisa /par /teori /par /menggunakan.

‘Teknologi ini menggunakan teori analisa sebuah percakapan seperti
model percakapan sebuah bahasa.’

Verba mochiiru pada kalimat (25) menjelaskan tentang sebuah teknologi yang
menggunakan teori seperti model percakapan sebuah bahasa bernama teori analisa
sebuah percakapan. Teori adalah pendapat yang diciptakan atau dibuat oleh
seseorang dengan menggunakan penelitian serta keilmuannya dan pada kalimat di
atas teori analisa sebuah percakapan tersebut dimanfaatkan oleh teknologi tersebut.
Hal ini berarti verba mochiiru di atas menyatakan makna memanfaatkan pendapat
seseorang. Kemudian verba mochiiru pada kalimat (25) digunakan untuk
menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu teori analisa sebuah percakapan.
Danwa bunseki no riron sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini
termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda
atau barang secara khusus yakni nama dari suatu teori.
(24) T lrrEvzHWeER-EGEETEL ST EEAVS T L,
(http://ejje.weblio.jp)

Terebi  /wo /mochiita /onsei /gazou /tsuushin  /houhou /oyobi
Televisi /par /menggunakan /suara /gambar /komunikasi /metode /dan

/gaihouhou /wo /mochiiru /terebi.
/metode itu /par /menggunakan /televisi.

‘Metode komunikasi audio-visual menggunakan televisi dan televisi
menggunakan metode yang sama.’
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Verba mochiiru pada kalimat (26) menjelaskan tentang hubungan antara televisi
dengan metode komunikasi audio-visual. Televisi sebagai alat elektronik ini
menggunakan metode komunikasi audio-visual yaitu suatu cara untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada penonton televisi melalui suara dan
gambar. Hal ini berarti verba mochiiru di atas menyatakan makna memanfaatkan
cara yaitu memanfaatkan metode komunikasi audio-visual. = Kemudian verba
mochiiru pada kalimat (26) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
abstrak yaitu metode. Gaihouhou sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru
ini termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda
atau barang yang sifatnya umum.
(25) oWV NEEEREE BV TWS,

(http://ejje.weblio.jp)

Taigai /no /sensei /ga /shinkyoujuhou /wo /mochiiteiru.

Umumnya /par /guru /par /metode pengajaran baru /par /menggunakan.
‘Pada umumnya guru menggunakan metode pengajaran baru.’

Verba mochiiru pada kalimat (27) menjelaskan tentang pada umumnya atau
kebanyakan dari tenaga pengajar yakni guru menggunakan metode pengajaran
baru. Para guru biasanya memanfaatkan metode atau cara pengajaran yang baru
agar murid-muridnya dapat lebih memahami pelajaran yang diberikan. Hal ini
berarti verba mochiiru di atas menyatakan makna memanfaatkan cara yaitu
memanfaatkan metode pengajaran baru. Kemudian verba mochiiru pada kalimat
(27) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu metode

pengajaran baru. Shinkyoujuhou sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini
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termasuk dalam koyuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang secara khusus yakni nama dari suatu metode.

3.2.3 Mochiiru Bermakna ‘Mempekerjakan Orang untuk Suatu Hal’

Berikut adalah contoh kalimat verba mochiiru dengan makna

mempekerjakan orang untuk suatu hal, sebagai berikut :

(26) EUHFTIRAMEAZBVRL Rotk,

(http://ejje.weblio.jp)
Seifu /dewa /gaikokujin /wo /mochiinakunatta.
Pemerintah /par /orang asing /par /tidak menggunakan.
‘Pemerintah sudah tidak mempekerjakan orang asing.’

Verba mochiiru pada kalimat (28) menjelaskan tentang pemerintah yang sudah
tidak menggunakan orang asing lagi untuk bekerja. Hal ini berarti verba mochiiru
di atas menyatakan makna mempekerjakan orang. Kemudian verba mochiiru pada
kalimat (4) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu
orang asing. Gaikokujin sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini
termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang yang sifatnya umum.

27)  SHERERETECE A S AV,

(http://ejje.weblio.jp)
Kaisha /wa /shouhin /kaihatsu /ni  /shinjin /wo
Perusahaan /par /barang /pengembangan /par /pendatang baru /par

[tasuu /mochiita.
/mayoritas /menggunakan.

‘Sebagian besar perusahaan mempekerjakan pendatang baru untuk
pengembangan barang dagangannya.’
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Verba mochiiru pada kalimat (29) menjelaskan tentang sebagian besar perusahaan
menggunakan orang atau pendatang baru sebagai tenaga kerja untuk
pengembangan barang dagangannya. Hal ini berarti verba mochiiru di atas
menyatakan makna mempekerjakan orang. Kemudian verba mochiiru pada
kalimat (29) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu
pendatang baru. Shinjin sebagai objek yang dituju dari verba mochiiru ini
termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda

atau barang yang sifatnya umum.

3.3  Verba Riyousuru
3.3.1 Riyousuru Bermakna ‘Menggunakan Sesuatu Supaya Bermanfaat’
Berikut adalah contoh kalimat verba riyousuru dengan makna

menggunakan sesuatu supaya bermanfaat atau memanfaatkan sesuatu, sebagai

berikut :

(28) RGN LEYZTICEMBEMEZHEEIFIETS,
(www.yomiuri.co.jp, 2016/11/05)
Shiminra /kara /yuzuriuketa /shokuyou /haiyu /wo
Warga /dari /mendapat /dapat dimakan /sisa-sisa minyak /par

/hatsuden /ni /riyousuru.
/pembangkit listrik /par /menggunakan.

‘Menggunakan sisa-sisa minyak goreng bekas yang didapat dari warga
untuk pembangkit tenaga listrik.’

Verba riyousuru pada kalimat (30) menjelaskan tentang pembicara yang
memanfaatkan sisa-sisa minyak goreng bekas yang didapat dari warga untuk

pembangkit tenaga listrik. Hal ini berarti verba riyousuru di atas menyatakan
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makna memanfaatkan sisa minyak goreng bekas untuk pembangkit tenaga listrik.
Kemudian verba riyosuru pada kalimat (30) digunakan untuk menerangkan
penggunaan nomina konkret yaitu sisa minyak goreng. Haiyu sebagai objek yang
dituju dari verba riyosuru ini termasuk dalam koyuu meishi karena nomina
tersebut menyatakan nama benda atau barang secara khusus yakni nama minyak.
(29) WEERHIIEERZZFIHTD LV,

(www.yomiuri.co.jp, 2016/08/16)
Shuushinji /niwa /haramaki /wo /riyousuru /to /iu.

Waktu tidur /par /setagen /par /menggunakan /par /mengatakan.
‘Pada waktu tidur sebaiknya menggunakan setagen.’

Verba riyosuru pada kalimat (31) menjelaskan tentang pembicara yang
menyarankan kepada lawan bicaranya agar setagen sebaiknya digunakan pada
waktu akan tidur. Setagen adalah kain tradisional yang biasanya dimanfaatkan
oleh wanita untuk mengencangkan perut agar terlihat lebih kurus. Hal ini berarti
verba riyosuru di atas menyatakan makna memanfaatkan setagen untuk
mengencangkan perut. Kemudian verba riyosuru pada kalimat (31) digunakan
untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu setagen. Haramaki sebagai
objek yang dituju dari verba riyosuru ini termasuk dalam koyuu meishi karena
nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang secara khusus yakni nama
kain.
(30) —HEROEHFEOHIZH, BHENR—AFZy T E L TCRIALAENLRT
YTATIEHE LTS A bnE o LenET,
(Asahi Shinbun, 2016/05/11)

Ippan /no /aikouka /no /naka /nimo /aisha /wo
Umum /par /penggemar /par /antara /par /mobil kesayangan /par

/beesukyanpu /toshite /riyoushi  /nagara /borantia  /katsudou /wo
/base camp /par /menggunakan /sambil /sukarelawan /kegiatan /par
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[shiteiru  /katagata /mo /irasshaimasu.
/melakukan /beliau-beliau /par /ada.

‘Pada umumnya diantara para penggemar berkemah ada juga yang
melakukan kegiatan sukarelawan sambil menggunakan mobil
kesayangannya sebagai tempat berkumpul.’

Verba riyosuru pada kalimat (32) menjelaskan tentang beberapa dari penggemar
berkemah yang melakukan kegiatan sukarelawan ada yang memanfaatkan
kendaraannya yaitu mobil kesayangannya sebagai tempat berkumpul. Hal ini
berarti verba riyousuru di atas menyatakan makna memanfaatkan kendaraan
mobil untuk tempat berkumpul. Kemudian verba riyosuru pada kalimat (32)
digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina konkret yaitu mobil. Aisha
sebagai objek yang dituju dari verba riyosuru ini termasuk dalam futsuu meishi

karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang yang sifatnya umum.

(Bl) ==XV F—ZFICANDIZOIMAZFIETS,
(wwwe.alc.co.jp)
Enerugii /wo /te nifireru /tame /ni /tanin Iwo

Energi /par /tangan /par /memasukkan /untuk /par /orang lain /par

/riyousuru.
/menggunakan.

‘(Aku) mempekerjakan orang lain untuk mendapatkan suatu energi.’

Verba riyousuru pada kalimat (33) menjelaskan tentang pembicara yang
menggunakan orang lain untuk bekerja demi memperoleh energi. Dengan kata
lain, orang lain tersebut dimanfaatkan oleh si pembicara untuk bekerja demi suatu
tujuan. Hal ini berarti verba riyousuru di atas menyatakan makna memanfaatkan

atau mempekerjakan orang lain untuk mendapatkan suatu energi. Kemudian verba
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riyousuru pada kalimat (33) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina
konkret yaitu orang lain. Tanin sebagai objek yang dituju dari verba riyousuru ini
termasuk dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda
atau barang yang sifatnya umum.

3.3.2 Riyousuru Bermakna ‘Menggunakan Sesuatu dengan Cara yang

Berbeda dari Maksud Semula’

Berikut adalah contoh kalimat verba riyosuru dengan makna
menggunakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari maksud semula, sebagai
berikut :

(B2) mwARMIZEMEWOSHENZFIAL., HOCORGDOBIZFIHAT XY 2D

FOCTLEOVEMICAA T %,

(http://ejje.weblio.jp)

Saidaigen /ni /shushou /to /iu /kenryoku /wo
Maksimum /par /perdana menteri /par /mengatakan /kekuasaan /par

/riyoushi fjiko /no /hoshin  /no /tame /ni /riyousuru
/menggunakan /diri sendiri /par /bela diri /par /untuk /par /menggunakan

/kitsune /no /youni /zuru /shikoi /shushou ni /mietekuru.
/rubah /par seperti /licik /pintar/perdana menteri /par /kelihatan.

‘Perdana menteri yang kelihatan licik seperti rubah itu memanfaatkan
kekuasaan sepenuhnya untuk membela dirinya sendiri.’

Verba riyousuru pada kalimat (34) menjelaskan tentang seorang perdana menteri
yang memanfaatkan kekuasaannya secara penuh untuk melakukan pembelaan
terhadap dirinya sendiri. Kekuasaan yang seharusnya digunakan dengan baik oleh
perdana menteri tetapi ia gunakan dengan cara sebaliknya yaitu dengan cara
membela dirinya sendiri saja. Dengan kata lain, kekuasaan tersebut sepenuhnya

digunakan untuk keuntungan pribadinya. Hal ini berarti verba riyousuru di atas
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menyatakan makna menggunakan kekuasaan dengan cara yang berbeda dari
maksud semula yaitu membela dirinya sendiri. Kemudian verba riyosuru pada
kalimat (34) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu
kekuasaan. Kenryoku sebagai objek yang dituju dari verba riyousuru ini termasuk
dalam futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang
yang sifatnya umum.
(33) BRI LT 2 52 B D IR B SCIR (238N,
(http://ejje.weblio.jp)

Koumuin /ga /shokumu /wo /riyoushite  /wairo Iwo
Pegawai negeri /par /jabatan /par /menggunakan /uang sogok /par

/uketoru  /tsumi /reibunchou /ni /tsuika.
/menerima /kesalahan /buku kalimat /par /tambahan.

‘Seorang pegawai negeri melakukaan kesalahan menerima uang sogokan
dengan memanfaatkan jabatan.’

Verba riyosuru pada kalimat (35) menjelaskan tentang seorang pegawai negeri
yang melakukan kesalahan dengan memanfaatkan jabatannya demi menerima
uang sogokan. Jabatan yang seharusnya digunakan dengan baik oleh pegawai
negeri tersebut tetapi ia gunakan dengan cara sebaliknya yaitu dengan menerima
uang sogokan. Dengan kata lain, jabatan tersebut digunakan untuk cara yang tidak
jujur dan untuk keuntungan pribadinya. Hal ini berarti verba riyousuru di atas
menyatakan makna menggunakan jabatan dengan cara yang berbeda dari maksud
semula yaitu menerima uang sogokan. Kemudian verba riyousuru pada kalimat
(35) digunakan untuk menerangkan penggunaan nomina abstrak yaitu jabatan.

Shokumu sebagai objek yang dituju dari verba riyousuru ini termasuk dalam
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futsuu meishi karena nomina tersebut menyatakan nama benda atau barang yang

sifatnya umum.

34 Relasi Makna Verba Tsukau, Mochiiru, dan Riyousuru

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
antara verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru sama-sama memiliki makna yang
hampir sama atau mirip. Kemiripan makna yang dimiliki oleh verba tsukau,
mochiiru, dan riyousuru ini memungkinkan ketiganya dapat saling menggantikan
(bersubstitusi) dalam kalimat. Untuk lebih jelasnya, penulis akan melakukan
analisis substitusi dari contoh kalimat yang sudah dijelaskan maknanya pada

pembahasan sebelumnya.

3.4.1 Substitusi antara Verba Tsukau dan Mochiiru

Berikut ini akan disajikan hasil analisis substitusi antara verba tsukau dan

mochiiru yang dapat saling menggantikan (bersubstitusi) satu sama lain, yaitu :

(la) A~— b7 2o TEERETRELELD D, (0)
(Asahi Shinbun, 2016/09/20)
Sumaatofon /wo /tsukatte /tasaina /onggaku /wo /tanoshimeru.

Smartphone /par /menggunakan /beragam /musik /par /menikmati.
‘Menggunakan smartphone untuk menikmati beraneka ragam musik.’

(1b) A== P74 EHVTERRELRLELD D, (0)

Verba tsukau pada kalimat (1a) disubstitusikan dengan verba mochiiru seperti
pada kalimat (1b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (1a) memiliki makna memfungsikan benda atau barang untuk suatu hal
yang berarti ada unsur pemanfaatan dari benda yang digunakan dan verba

mochiiru juga memiliki makna memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal sehingga
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hal tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat. Namun, nuansa yang
muncul akan terasa lebih formal setelah digantikan karena verba mochiiru ini

biasa digunakan dalam bahasa resmi atau formal.

(6a) HHMLT A L DEBIZERBAZESD, (0)
(wwwe.alc.co.jp)
Shinseihin  /rain  /no /senden /ni /geinoujin /wo /tsukau.
Produk baru /merek /par /promosi /par /artis  /par /menggunakan.
‘(Saya) mempekerjakan artis untuk mempromosikan merek sebuah
produk baru.’

(6b) T A L OEEICEEA LD, (0)

Verba tsukau pada kalimat (6a) disubstitusikan dengan verba mochiiru seperti
pada kalimat (6b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (6a) memiliki makna mempekerjakan orang untuk suatu hal yang mana
maknanya dapat dikenali dari ciri objek yang dituju berupa orang dan verba
mochiiru juga memiliki makna mempekerjakan orang untuk suatu hal sehingga
hal tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat. Namun, nuansa yang

muncul juga akan terasa lebih formal setelah digantikan dengan mochiiru.

Kemudian dari hasil penelitian, penulis juga menemukan contoh kalimat
verba tsukau yang tidak dapat menggantikan (tidak bersubstitusi) dengan verba

mochiiru, yaitu :

(13a) HIFFLHLTHRAREH CTEMAZNT Y, UIFLH > TEHIC
Feoloh &, BEEMESHHNRHY £ LI, (0)
(www.yomiuri.co.jp, 2016/02/22)

Mukashi /wa /kodomo  /demo /koushuudenwa /de /denwa /wo
Dahulu /par /anak-anak /par /telepon umum /par /telepon /par
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/kaketari /kippu /wo /katte /densha /ni  /nottari /to /okane
/menggantungkan /karcis /par /membeli /kereta /par /naik /par/uang

/wo /tsukau /bamen /ga /arimashita.
/par /menggunakan /keadaan /par /ada.

‘Dahulu anak-anak pun mengalami situasi dimana mereka menghabiskan
uangnya dengan membeli karcis untuk naik kereta dan menelepon
seseorang menggunakan telepon umum.’

HIZFEL TORAREGFE CTEFE LT UL HE > TEHEIC
FoloV L, BEFAVBREHENHY F LT, (X)

Verba tsukau pada kalimat (13a) disubstitusikan dengan verba mochiiru seperti

pada kalimat (13b) hasilnya tidak dapat berterima. Hal tersebut karena secara

semantis, kalimat (13a) memiliki makna menghabiskan uang sedangkan verba

mochiiru tidak memiliki makna tersebut sehingga kalimat (13a) dan (13b) tidak

dapat saling menggantikan atau bersubstitusi.

3.4.2

Substitusi antara Verba Tsukau dan Riyousuru

Berikut ini akan disajikan hasil analisis substitusi antara verba tsukau dan

riyousuru yang dapat saling menggantikan (bersubstitusi) satu sama lain, yaitu :

(32)

(3b)

FELTERIT—IR L7 0 A T 2 LET, (0)
(Asahi Shinbun, 2016/8/15)

Seisakushita /sakuhin /wa /ichiganrefukamera /wo /tsukai

Menciptakan /karya /par /kamera SLR /par /menggunakan

[satsueishimasu.
/memotret.

‘Karya yang telah dihasilkan dipotret menggunakan kamera refleks lensa
tunggal.’

BIELIESIT - IRL 7 A 7 2R ULIRE LET, (0)
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Verba tsukau pada kalimat (3a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (3b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (3a) memiliki makna memfungsikan benda atau barang untuk suatu hal
yang berarti ada unsur pemanfaatan dari benda atau barang yang digunakan dan
verba riyousuru juga memiliki makna memanfaatkan sesuatu yang mana suatu hal
tersebut merupakan suatu hal yang baik sehingga kalimat (3a) dan (3b) dapat
saling menggantikan dalam kalimat. Namun, nuansa yang muncul setelah

digantikan dengan riyousuru terasa lebih formal.

(5a) ZDOAEESTIEARNRIEICA I D, (0)
(http://ejje.weblio.jp)
Kono /hito /wo /tsukatte /goran  /nakanaka /maniau /kara.

Ini /orang /par /menggunakan /lihat saja /sangat /tepat waktu /par.
‘Kalau (kamu) mempekerjakan orang itu, dia akan sangat berguna
untukmu.’

(Bb) DO AEFBLTEANRPIICE 5D, (0)

Verba tsukau pada kalimat (5a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (5b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (5a) memiliki makna mempekerjakan orang untuk suatu hal dan riyousuru
juga dapat digunakan untuk mempekerjakan orang sehingga kalimat (5a) dan (5b)
dapat saling menggantikan. Nuansa yang muncul juga tidak terasa berubah karena
riyousuru yang digunakan untuk mempekerjakan orang ini digunakan pada situasi
yang informal atau santai.
(162) = DETIIMMZEED Bb L7, (0)
(http://ejje.weblio.jp)

Sono /kuni  /dewa /wairo /wo /tsukau /narawashi /da.
Itu /negara/par /uang sogokan /par /menggunakan /kebiasaan /kop.
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‘Di negara itu ada kebiasaan menggunakan uang sogokan.’

(16b) ZoE IR AFATSE D L, (0)

Verba tsukau pada kalimat (16a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (16b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (16a) memiliki makna mempergunakan suatu cara dan verba riyousuru
juga memiliki makna menggunakan suatu cara yang berbeda dari maksud semula.
Walaupun verba riyousuru digunakan khusus untuk cara yang tidak jujur dan
untuk keuntungan pribadi tetapi verba tsukau digunakan untuk suatu cara yang
umum sehingga kalimat (16a) dan (16b) dapat saling menggantikan dalam kalimat.
Namun, nuansa yang muncul terasa lebih formal setelah digantikan dengan

riyousuru.

Kemudian dari hasil penelitian, penulis juga menemukan contoh kalimat
verba tsukau yang tidak dapat menggantikan (bersubstitusi) dengan verba

riyousuru, yaitu :

(158) FLI% = ORI 2 A I06ES (0)
(http://ejje.weblio.jp)
Watashi /wa /kono /jikan /wo /yuueki /ni /tsukau.
Saya /par/ini /waktu /par /bermanfaat /par /menggunakan.
‘Saya menghabiskan waktu untuk sesuatu yang bermanfaat.’

(15b) Fhix = O 2 A% ICRIET 5. (X)

Verba tsukau pada kalimat (15a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (15b) hasilnya tidak dapat berterima. Hal tersebut karena secara

semantis, kalimat (15a) memiliki makna menghabiskan waktu yang mana makna
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tersebut tidak ada pada verba riyousuru sehingga kalimat (15a) dan (15b) tidak

dapat saling menggantikan.
3.4.3 Substitusi antara Verba Mochiiru dan Riyousuru

Berikut ini akan disajikan hasil analisis substitusi antara verba mochiiru
dan riyousuru yang dapat saling menggantikan (bersubstitusi) satu sama lain,

yaitu :

(22a) BEAICIE, EEEHE LTIV 7 oo -oR 2 2 HVE L, (0)
(www.yomiuri.co.jp, 2010/05/17)

Kuchuu /niwa /minkan /yaku /toshite /wa /zakuro /no /juhi lya
Cacingan /par /bidang sipil /obat /par  /par /delima /par /kulit pohon /par

/ne /nado /wo /mochiimashita.
/akar /dan lain-lain /par /menggunakan.

‘Penyakit cacingan (dapat diobati) dengan menggunakan kulit pohon
delima, akar, dan lain-lain sebagai obat-obatan tradisional.’

(22b) BEH L, REEEE LT3V 7 nof ol b 2FfELELE,  (0)

Verba mochiiru pada kalimat (22a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (22b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (16a) memiliki makna memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal dan verba
riyousuru juga memiliki makna menggunakan sesuatu supaya berguna atau
bermanfaat. Kemudian hal yang digunakan merupakan suatu hal yang baik juga
sehingga kalimat (22a) dan (22b) dapat saling menggantikan dalam kalimat.

Selain itu, nuansa yang dirasakan juga sama-sama terkesan formal.
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(24Q) Az & ST 7= & 9 REORE BT, IRDDOH T AMEBVELE,  (0)
(www.yomiuri.co.jp, 2015/12/29)
Kasa /wo /hirogeta /youna /ha /no /sugata /wo /ikasu
Payung /par /memperluas /seperti /daun /par /rupa /par /menghidupkan
kembali

/tame /hirome  /no /garasu/sara /wo /mochiimashita.
/untuk /perluasan /par /kaca  /piring /par /menggunakan.

‘(Saya) menggunakan piring kaca yang lebar untuk menghidupkan
kembali rupa dari daunnya seolah-olah seperti membuka payung.’

(24b) 2% KT 1o & O RIEDLZENT T2, koD T AMAERBALE Lz,

(0)
Verba mochiiru pada kalimat (24a) disubstitusikan dengan verba riyosuru seperti
pada kalimat (24b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (24a) memiliki makna memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal dan makna
tersebut juga dimiliki oleh wverba riyousuru. Kemudian hal yang digunakan
merupakan suatu hal yang baik juga sehingga kalimat (24a) dan (24b) dapat saling
menggantikan dalam kalimat. Kemudian apabila kalimat (24a) digantikan dengan
kalimat (24b) nuansa yang terasa juga tidak berubah.
(29a) =tLITREMBIIEIT A2 2B AWz, (0)

(http://ejje.weblio.jp)
Kaisha /wa /shouhin /kaihatsu /ni /shinjin Iwo

Perusahaan /par /barang /pengembangan /par /pendatang baru /par

/tasuu /mochiita.
/mayoritas /menggunakan.

‘Perusahaan itu sebagian besar mempekerjakan pendatang baru untuk
pengembangan barang dagangannya.’

(29b) L HhIE R BRI A& S SR LT, (0)
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Verba tsukau pada kalimat (29a) disubstitusikan dengan verba riyousuru seperti
pada kalimat (29b) hasilnya dapat berterima. Hal tersebut karena secara semantis,
kalimat (29a) memiliki makna mempekerjakan orang untuk suatu hal dan
riyousuru juga dapat digunakan demikian sehingga kalimat (29a) dan (29b) dapat
saling menggantikan. Selain itu, nuansa yang muncul terkesan menjadi lebih

santai.

3.5  Rekapitulasi Persamaan dan Perbedaan Verba Tsukau, Mochiiru, dan
Riyousuru

Berdasarkan hasil analisis makna dan substitusi di atas, diketahui bahwa
verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru memiliki persamaan dan perbedaan. Untuk
lebih memudahkan dalam memahami persamaan dan perbedaannya, berikut ini

akan disajikan hasil analisisnya dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Makna Verba Tsukau, Mochiiru, dan Riyousuru

No. Makna Tsukau | Mochiiru | Riyousuru
1. Memanfaatkan, memfungsikan
benda atau barang untuk suatu hal @) @) @)
2. Mempekerjakan orang untuk suatu
hal @) @) o)
3. Memberikan peranan kepada benda
untuk melakukan peranannya 0 0 @)
4. Menggunakan bahasa, keterampilan,
keahlian, dan sebagainya @) @) @)
5. Menghabiskan uang atau waktu
@) X X
6. Mempergunakan suatu cara
@) @) o)

7. Menyatakan suatu ungkapan
idiomatik O X X
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8. Memanfaatkan pikiran, pendapat,
atau cara yang baik @) @) @)

9. Menggunakan dengan cara yang

berbeda dari maksud semula (khusus
dengan cara yang tidak jujur, untuk @) X @)
keuntungan pribadi)

Keterangan :
O : Bisa
X : Tidak bisa

Berikut ini penggunaan verba tsukau,mochiiru, dan riyousuru dari hasil

analisis penulis.

Tabel 2. Penggunaan Verba Tsukau, Mochiiru, dan Riyousuru

No. Penggunaan Tsukau Mochiiru Riyousuru
1. Bahasa resmi (formal) A @) )
2. | Bahasa santai (informal) @) A O
3. Ragam tulisan ) @) @)
4. Ragam lisan @) A @)
Keterangan :
O:Ya
A : Jarang

Berdasarkan hasil analisis dari kedua tabel di atas, disimpulkan bahwa
verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru memiliki persamaan dan perbedaan.

Persamaan ketiga verba tersebut adalah sama-sama dapat menyatakan makna
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memanfaatkan atau memfungsikan benda atau barang untuk suatu hal,
mempekerjakan orang untuk suatu hal, dan menggunakan bahasa, keterampilan,
atau keahlian, serta mempergunakan suatu cara. Selain itu, dilihat dari
penggunaannya, ketiga verba tersebut sama-sama dapat digunakan dalam ragam
tulisan. Sedangkan perbedaan ketiga verba tersebut adalah verba tsukau dapat
mencakup seluruh makna, sedangkan verba mochiiru dan riyousuru dapat
mencakup sebagian makna saja. Kemudian dilihat dari penggunaannya, verba
tsukau jarang digunakan dalam bahasa resmi atau formal, verba mochiiru jarang
digunakan dalam bahasa santai atau informal dan ragam lisan, dan verba

riyousuru dapat mencakup semua penggunaan.

Dari hasil analisis persamaan dan perbedaan yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru memiliki relasi makna
yaitu sinonim. Jenis sinonim yang dimiliki ketiga verba tersebut yaitu sinonim
sempurna tantotal karena ketiga verba tersebut tidak dapat saling menggantikan

dalam semua konteks kalimat.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis memperoleh

simpulan sebagai berikut :

1. Tsukau, mochiiru, dan riyousuru termasuk dalam kategori verba. Tsukau
memiliki makna memanfaatkan atau memfungsikan benda atau barang untuk
suatu hal, mempekerjakan orang untuk suatu hal, memberikan peranan kepada
orang atau benda untuk melakukan suatu peranan, menggunakan bahasa,
keterampilan, atau keahlian, menghabiskan uang atau waktu, mempergunakan
suatu cara, dan menyatakan suatu ungkapan idiomatik. Mochiiru memiliki
makna memanfaatkan sesuatu untuk suatu hal, memanfaatkan pikiran,
pendapat, atau cara, serta mempekerjakan orang untuk suatu hal. Riyousuru
memiliki makna menggunakan sesuatu supaya berguna atau bermanfaat dan
menggunakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari maksud semula dalam

arti dengan cara yang tidak jujur dan untuk keuntungan pribadi.

2. Berdasarkan hasil analisis substitusi diperoleh persamaan dan perbedaan
antara tsukau, mochiiru, dan riyousuru. Persamaan ketiganya adalah sama-
sama dapat memiliki makna memanfaatkan atau memfungsikan benda atau
barang untuk suatu hal, mempekerjakan orang untuk suatu hal, memberikan
peranan kepada orang atau benda untuk melakukan suatu peranan,

menggunakan bahasa, keterampilan, atau keahlian, dan mempergunakan suatu
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cara serta memanfaatkan pikiran, pendapat, atau cara yang baik. Adanya
persamaan yang dimiliki ketiga verba tersebut menunjukkan ketiganya dapat
saling menggantikan (bersubstitusi) satu sama lain. Sedangkan perbedaan
ketiganya adalah tsukau memiliki makna menghabiskan uang atau waktu, dan
menyatakan suatu ungkapan idiomatik, yang tidak ada maknanya pada
mochiiru dan riyousuru. Selain itu, tsukau digunakan untuk suatu cara yang
umum dalam arti melakukan sesuatu sebagai suatu cara yang baik maupun
tidak baik, sedangkan mochiiru digunakan untuk melakukan suatu cara yang
baik saja, dan riyousuru digunakan untuk suatu cara yang baik maupun tidak
baik namun cara yang tidak baik dalam arti menggunakan sesuatu dengan cara
yang tidak jujur dan untuk keuntungan pribadi ini penggunaannya jarang
digunakan dan lebih sering digunakan untuk melakukan suatu cara yang baik.
Adanya perbedaan yang dimiliki ketiga verba tersebut menunjukkan ketiganya
tidak dapat saling menggantikan (bersubstitusi) satu sama lain.
1) Verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru sama-sama dapat menerangkan
penggunaan nomina abstrak dan nomina konkret.
2) Relasi makna yang dimiliki verba tsukau mochiiru, dan riyousuru adalah
sinonim.
3) Jenis sinonim yang dimiliki verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru sesuai
dengan teori Akimoto (2002: 112) adalah antara verba tsukau dan
mochiiru termasuk jenis sinonim housetsu kankei dimana mochiiru

memiliki cakupan makna yang lebih sempit dari tsukau. Kemudian antara
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tsukau dan riyousuru juga termasuk jenis sinonim housetsu kankei dimana
riyousuru memiliki cakupan makna yang lebih sempit dari tsukau.
Sedangkan mochiiru dan riyousuru termasuk jenis sinonim Jisateki
tokuchou dimana mochiiru memiliki kemiripan makna namun memiliki
sedikit perbedaan dalam penggunaan dengan riyousuru. Ketiga verba
tersebut memiliki hubungan kesinoniman yang sangat tinggi.
1.2 Saran
Melalui penelitian ini diharapkan bagi pembelajar bahasa Jepang yang
ingin mengambil tema tentang relasi makna salah satunya sinonim terutama
mengenai verba tsukau, mochiiru, dan riyousuru, untuk dapat meneliti verba
lainnya yang bersinonim dengan ketiga verba tersebut seperti shiyousuru dan
sebagainya sehingga dapat dijadikan penelitian selanjutnya untuk diteliti

secara lebih mendalam.
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